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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
Judul Skripsi : Usahatani Tebu (Sacharum Officinarum) Antara Sistem Bongkar Ratoon 
Dengan Sistem Rawat Ratoon Di Wilayah Kecamatan Prambon. Nama : M Kadafi 
Prawiro. NPM : 0724010002. Dosen Pembimbing Utama : Ir. A. Rachman Waliulu, MS. 
Dosen Pendamping : Ir. Setyo Parsudi, MP. 
ABSTRAC 
Indonesia merupakan produsen gula pasir dimana gula pasir digolongkan sebagai 
komoditas strategis, sehingga pemerintah berkewajiban menyediakan dalam jumlah yang 
cukup pada tingkat harga yang terjangkau di masyarakat. Saat ini produksi gula dalam 
negeri belum mampu mencukupi konsumsi, baik konsumsi lansung maupun konsumsi tidak 
lansung. Kekurangan gula untuk mencukupi kebutuhan konsumsi tersebut masih harus 
disediakan melalui impor. Sehingga Sektor pertanian merupakan bagian terpenting dari 
perekonomian Negara Indonesia yang mampu menyumbang devisa. Hal tersebut didukung 
dengan pembangunan pertanian yang sangat erat kaitannya dalam menunjang terwujudnya 
sistem ketahanan pangan yang kokoh khususnya peningkatan gula atau tebu.  
Tebu (Sacharum Officinarum) adalah tanaman rumput – rumputan yang banyak 
mengandung gula pada batangnya. Namun untuk sampai menghasilkan gula, terlebih 
dahulu tebu hasil panen dari kebun harus segera dikirim ke Pabrik Gula (PG) untuk 
selanjutnya diolah. Dari pengolahan tebu ini dihasilkan apa yang dikenal sebagai Gula 
Kristal Putih (GKP) dan tetes sebagai produk utama. Disamping itu proses pengolahan tebu 
ini juga memproduksi ampas tebu yang kemudian dapat dimamfaatkan sebagai bahan bakar 
Boiler, media jamur merang, serta pupuk organik (Kompos). Sedangkan blotong yang 
dihasilkan dari proses pemurnian, dapat dimamfaatkan pula sebagai pupuk organic. 
Usahatani tanaman tebu dengan menggunakan sistem bongkar ratoon yang dilihat dari segi 
tanam menggunakan tebu varietas baru dari hasil persilangan dengan tebu yang 
sebelumnya, pemeliharaan yang digunakan hampir sama dengan tebu yang lain yaitu 
dilakukan pemeliharan ulang dari tebu sebelumnya mulai dari pemupukan, penyulaman, 
pengairan, membunbun, dan memberantas hama penyakit pada tanaman tebu itu sendiri. 
Panen dilakukan apabila tebu tersebut telah dikatakan sudah tua dengan ciri – ciri berwarna 
kecoklatan tua dan siap untuk di tebang dan pasca panen dilakukan pengangkutan ke pabrik 
gula untuk dilakukan penyortiran tebu yang berkwalitas dan tidak berkwalitas. Berdasarkan 
hasil penelitian usahatani tebu sistem bongkar ratoon mempunyai  biaya per hektar sebesar 
Rp. 19.878.192, (Rp/Ha), penerimaan per hektar sebesar Rp. 34.540.266, (Rp/Ha) dan 
pendapatan per hektar sebesar Rp. 15.256.068, (Rp/Ha). Sedangkan usahatani tebu sistem 
rawat ratoon memiliki biaya per hektar sebesar Rp. 15.084.981, (Rp/Ha), penerimaan per 
hektar sebesar Rp. 27.837.660, (Rp/Ha), dan pendapatan perhektar sebesar Rp. 10.636.277, 
(Rp/Ha). Sedangkan untuk produktivitas sistem bongkar ratoon hasil tebu 1.203 (Ton/Ha) 
dan gula 91.4 (Ku/Ha) dan sistem rawat ratoon hasil tebu sebesar tebu 1.124 (Ton/Ha) dan 
gula 90.5 (Ku/Ha). Dari hasil tersebut terjadi daya saing antara sistem bongkar ratoon dan 
sistem rawat ratoon yang dilihat dari segi biaya, penerimaan, pendapatan dan produktivitas. 
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1.1.   Latar Belakang 
  Indonesia merupakan produsen gula pasir dimana gula pasir digolongkan sebagai 
komoditas strategis, sehingga pemerintah berkewajiban menyediakan dalam jumlah 
yang cukup pada tingkat harga yang terjangkau di masyarakat. Saat ini produksi gula 
dalam negeri belum mampu mencukupi konsumsi, baik konsumsi lansung maupun 
konsumsi tidak lansung. Kekurangan gula untuk mencukupi kebutuhan konsumsi 
tersebut masih harus disediakan melalui impor. Sebagai gambaran pada tahun 2008 
produksi gula nasional mencapai 2,67 ton, sementara kebutuhan gula domestik 
hampir 4,71 juta ton, sehingga terjadi kekurangan sekitar 2,04 ton dipenuhi melalui 
imfor. (Rahmat, A, 2000). 
Apabila dikaitkan dengan sistem bongkar ratoon, maka dalam hal mendapatkan 
randemen yang tinggi harus menggunakan sistem yang baik, bahwa dalam 
peningkatan randemen yang tinggi harus menggunakan beberapa sistem yang terdiri 
dari keprasan, dan bongkar ratoon dengan kedua sistem tersebut, maka setiap pabrik 
gula akan mendapatkan hasil yang tinggi tetapi berbeda dan ini dapat menutupi gula 
imfor di indonesia. Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 
sumber daya alam yang melimpah dan keberadaan gula merupakan sebagai sala satu 
sembilan bahan pokok yang keberadaannya sangat mempengaruhi kehidupan rakyat 
banyak terhadap kebutuhan sehari - hari, serta memberikan sumbangan kepada kas 
negara melalui pajak dan cukai. Oleh karena itu pemerintah merasa perlu untuk 
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campur tangan langsung dalam menangani pergulaan di indonesia yaitu meliputi 
aspek produksi, pemasaran, distribusi dan harga. (Rahmat, A, 2000). 
Tebu (Sacharum Officinarum) adalah tanaman rumput – rumputan yang banyak 
mengandung gula pada batangnya. Namun untuk sampai menghasilkan gula, terlebih 
dahulu tebu hasil panen dari kebun harus segera dikirim ke Pabrik Gula (PG) untuk 
selanjutnya diolah. Dari pengolahan tebu ini dihasilkan apa yang dikenal sebagai 
Gula Kristal Putih (GKP) dan tetes sebagai produk utama. Disamping itu proses 
pengolahan tebu ini juga memproduksi ampas tebu yang kemudian dapat 
dimamfaatkan sebagai bahan bakar Boiler, media jamur merang, serta pupuk organik 
(Kompos). Sedangkan blotong yang dihasilkan dari proses pemurnian, dapat 
dimamfaatkan pula sebagai pupuk organic, (Rahmat, A, 2000). 
Pada dasarnya, Kelompok Industri  Pabrik Gula memiliki sasaran yang bertujuan 
untuk mendapatkan mutu Produk Gula Kristal Putih (GKP) yang memenuhi Standart 
Nasional Industri (SNI), rendemen yang tinggi dan biaya pengolahan yang rendah 
dengan menggunakan proses pengolahan yang optimal, efektif dan efisien. 
Sedangkan parameter yang dipergunakan untuk menunjukkan mutu gula antara lain : 
Nilai Remisi Direduksi (NRD), Warna Icumsa (IU), Besar Jenis Butir (BJB), Kadar 
Air, dan Pol pada suhu 20°C. Sedangkan faktor yang menentukan mutu gula adalah 
kondisi dan mutu tebu yang akan diolah. Tebu yang terbakar,tebu yang sudah layu 
atau yang sudah terkena penyakit, serta tebu lasahan, bila diolah dapat dipastikan 
akan menurunkan perolehan produksi serta mutu gula yang dihasilkan, (Wayan R. 
Susila dan Bonar M. Sinaga, 2005). 
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 Laju pertumbuhan produksi gula selama ini masih kecil di bandingkan kenaikan 
konsumsi. Kenaikan produksi rata – rata hanya 3,58% per tahun, sedangkan kenaikan 
konsumsi mencapai 4,86% per tahun. Itulah sebabnya saat ini indonesia di samping 
sebagai produsen gula (Urutan ke 12), juga sebagai pengimpor gula yang cukup 
besar. Konsumsi gula di indonesia dari tahun ketahun semakin meningkat. Di 
sebabkan oleh pertambahan penduduk dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta 
semakin banyak industri memerlukan gula pasir sebagai bahan baku, karena produksi 
dalam negeri tidak dapat mengimbangi laju permintaan, sehingga indonesia terpaksa 
mengimpor gula untuk menutupi kelebihan permintaan tersebut dan indonesia rata – 
rata perusahaan industri terjadi penggunaan biaya yang sangat tinggi, sehingga 
produk yang ada di Indonesia sendiri sangatlah mahal dibandingkan gula impor. 
(Wayan R,S. 2004). 
 Pertumbuhan gula pasir belum dapat mengimbangi konsumsi gula pasir yang 
terus meningkat, maka impor gula pasir akan naik pula untuk menutupi kelebihan 
konsumsi tersebut. Jika kenaikan impor gula pasir akan naik pula untuk menutupi 
kelebihan konsumsi tersebut, jika kenaikan impor gula pasir pada saat harga gula 
yang dipasar dunia lebih rendah dari harga tetap dalam negeri tidak menjadi masalah, 
akan tetapi apabila harga gula dipasar luar negeri lebih tinggi dari harga tetap, maka  
akan membawa dampak bagi pemerintah karena harus mengeluarkan subsidi harga 
yang jumlahnya tidak dapat diduga. (Wayan R,S. 2004). 
 Langkah jangka panjang yang dilaksanakannya kebijakan harga yang sesuai 
secara teoritis swasembada gula masih dapat dilaksanakan. Dengan tingkat harga 
yang memadai didalam negeri sektor swasta dapat didorong untuk melakukan 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 





investasi peningkatan produksi gula sejalan dengan meningkatnya kebutuhan 
konsumsi akan gula. Kebijakan pemerintah dalam bidang industri gula tidak hanya 
menyangkut aspek produksi saja, tetapi juga dalam sistem pemasaran, distribusi, 
perdagangan sampai kepada penentuan harga yang bertujuan untuk menjaga 
kuantitas penawaran dan menciptakan harga gula yang bertujuan untuk menjaga 
kuantitas penawaran dan menciptakan harga gula pasir yang layak dan stabil 
ditingkatkan konsumen. (Wayan R,S. 2004). 
 Peranan sektor pertanian sekarang dan masa depan masih merupakan sektor 
andalan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Hampir semua sektor dewasa ini 
mengalami pertumbuhan negative, akibat krisis ekonomi, sektor pertanian masih 
mampu menunjukkan pertumbuhan yang positif. Dilain pihak sektor pertanian 
merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat dan masih mampu 
meningkatkan kapasitas penyerapan tenaga kerja. Hal ini membuktikan bahwa usaha 
yang berbasisi sumberdaya domestic masih mewujudkan keunggulan dalam 
menghadapi krisis ekonomio dibandingkan usahatani yang berbasis sumberdaya 
impor. (Wayan R,S. 2004). 
Seiring dengan populasi penduduk yang terus bertambah, pada tahun – tahun 
mendatang kebutuhan gula dalam negeri diperkirakan akan terus meningkat. Pada 
tahun 2010 dengan populasi penduduk sekitar 230 juta jiwa kebutuhan gula 
indonesia diproyeksikan mencapai 4, 69 juta ton, dimana 2,75 juta ton diantaranya 
merupakan kebutuhan gula komsumsi lansung masyarakat dan 1,94 juta ton 
kebutuhan industri. Pada tahun 2014 atau 5 tahun ke depan kebutuhan gula melonjak 
menjadi 5, 70 juta ton dan pada 2025 diproyeksikan mencapai 8, 30 juta ton. 
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Kebutuhan gula yang terus meningkat ini harus segera diantisipasi, (Praditya Tono, 
1999). 
Upayah untuk meraih swasembada gula relatif berat dan perlu kerja keras, 
karena produksi gula nasional saat ini baru mencapai 56 % dari kebutuhan. Produksi 
gula nasional yang rendah terutama disebabkan oleh rendahnya tngkat produktivitas 
gula. Penurunan produktivitas gula terkait dengan berbagai faktor seperti perubahan 
kebijakan di bidang gula, inefisiensi pengolahan, pergeseran areal tebu ke lahan 
tegalan, penerapan baku mutu budidaya yangkurang baik dan khususnya sistem 
produksi yang terdir dari bongkar ratoon, keprasan dan cempolongan. (Kinnedy, 
2001). 
Mengantisipasi penurunan produktivitas gula yang terus berlanjut pemerintah 
menerapkan berbagai regulasi dan kebijakan sperti pemberlakuan tarif bea masuk 
gula, harga provenue, dana talangan. Program revitalisasi, program akselerasi 
peningkatan produktivitas gula nasional. Kontribusi jawa timur dalam peningkatan 
produksi gula nasional relatif sangat besar. Sejak tahun 2000 hingga 2008, sekitar 46 
% total produksi gula nasional atau 75% total produksi gula jawa berasal dari jawa 
timur. Dari sekitar 60 pabrik gula (PG) yang beroperasi di indonesia saat ini, 31 
diantaranya berada di jawa timur. (Kinnedy, 2001). 
Mendukung peningkatan produksi gula di jawa timur tela dilakukan berbagai 
kegiatan, baik di sektor on – farm maupun  off - farm. Secara garis besar perbaikan 
sektor on – farm dilakukan penyediaan sarana produksi, bibit unggul, penerapan 
standart baku budidaya, rehabilitas tanaman melalui bongkar ratoon dan rawat 
ratoon, precision farming dan lain – lain. Sementara di sektor off – farm dilakukan 
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peningkatan kapasitas giling dan rehabilitas pabrik. Selai itu, sejak tahun 2006 
dilakukan pula program pabrik gula (PG). Kegiatan perbaikan on – farm yang cukup 
nyata pengaruhnya di jawa timur adalah bongkar ratoon. Tanaman yang sudah 
dikepras lebih dari 3 kali di bongkar dan diganti dengan varietas tebu unggul baru. 
Penggantian ini disertai dengan upaya pemupukan dalam dosis, komposisi dan waktu 
yang tepat, pengairan dan perawatan lainya sesuai dengan baku tehknis. Dalam 
rangka menyediakan  bibit unggul dilakukan kerjasama dengan para pemulia bibit 
khususnya dengan Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI). Bibit 
ditanam secara berjenjang dengan luasan sesuai kebutuhan dan pelaksanaan 
pembangunan melibatkan petani (Koperasi) dan PG. (Thoha Mahmud, 2000). 
Berbagai upaya bidang on – farm, off – farm dan kelembagaan yang telah 
diterapkan secara signifikan mampu meningkatkan produksi gula. Akan tetapi, 
kenaikan produksi tersebut tampaknya lebih banyak disumbangkan oleh 
pertambahan areal tebu. Pencapean produktivitas tebu dan gula masih belum sesuai 
dengan target. Sebagai gambaran, target produksi gula nasional tahun 2008 sekitar 
2,95 juta ton, namun realisasinya hanya 2, 67 juta ton. Produktivitas gula nasional 
pada tahun 2008 ditargetkan rata – rata 6, 80 ton/ha, namun realisasinya hanya 6, 17 
ton/ha atau sekitar 91%. Rendahnya randemen dalam produksi dan produktivitas gula 
ini kemudian mendorong pemerintah pada tahun 2009 menyusun rencana Aksi 
Revitalisasi Industri Gula Nasional. Rencana Aksi Revitalisasi Industri Gula 
Nasional sebenarnya merupakan bentuk lain Program Akselerasi dan Roadmap 
Swasembada Gula dengan revisi pada target produksi gula. Target swasembada gula 
dipisahkan antara swasembada gula konsumsi lansung dengan swasembada gula 
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total. Berdasarkan rencana aksi tersebut, swasembada gula konsumsi lansung target 
tercapai pada tahun 2009 dan swasembada gula total pada tahun 2014. Maka dengan 
ini perlu dilakukan program sistem bongkar ratoon yang baik dan menggunakan 
sistem keprasan yang sangat optimal, sehingga mendapatkan hasil yang baik juga 
dalam peningkatan mutu gula di jawa timur maupun tingkat internasional, (Hafsa, 
1989). 
Secara nasional upaya peningkatan produksi gula sangat tergantung kepada 
kinerja industri gula di jawa timur. Target produksi gula setiap tahun di jawa timur 
hampir selalu tercapai (Satuan Kerja Dinas Perkebunan Propinsi Jawa timur 2004 – 
2010) sementara wilayah lainnya di Indonesia jauh di bawah sasaran. Oleh karena 
itu, fakta ini menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dikaitkan dengan 
keragaan kinerja industri gula di jawa timur secara keseluruhan. Pada saat ini banyak 
negara sedang berjuang untuk mempertahankan eksistensi industri gulanya melalui 
dua cara (instrument) yaitu : 
a. Intrumen politik yaitu menuntut 
perlindungan pemerintah dari persaingan yang tidak sehat dengan industri gula 
negara lain melalui forum perundingan bilateral. 
b. Intrumen teknologi yaitu mengembangkan 
teknologi dalam industri gula domestik untuk meningkatkan efisiensi industri gula 
sehingga mampu bersaing dengan industri gula negara lain khususnya dalam hal 
program yang digunakan sperti sistem bongkar ratoon dan sistem rawat ratoon. 
Industri gula di Indonesia kedepan menghadapi tantangan yang cukup berat 
terutama diakibatkan karena : 
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1. Persaingan lahan tebu dengan komoditas 
pertanian lainnya (padi dan palawija). Bahwa suatu perusahaan mencari lahan 
yang berjenis kelas A artinya bahwa kelas A merupakan tanah yang paling baik di 
antara tanah jenis lainnya. 
2. Persaingan antar pabrik gula yang dilihat 
dari segi kualitas dan kuantitas dalam menghasilkan produk. 
3. Persaingan peruntukan lahan yang 
disebabkan karena pertambahan jumlah penduduk dan tata ruang kota (Master 
Plan Pngembangan Perkebunan Tebu dan Industri berbasis Tebu di Jawa Timur). 
Luas areal Jawa Timur berdasarkan batas wilayah adminisrasinya sekitar 42. 426 
Kilometer persegi dan sekitar 2,8 juta hektar peruntukan lahannya untuk pertanian 
dan perkebunan. Dari luas lahan pertanian tersebut, sekitar 140.000 – 150.000 hektar 
dimamfaatkan untuk lahan perkebunan tebu yang terdiri dari lahan tegalan dan lahan 
sawah. Untuk mengetahui luas areal tanaman tebu berdasarkan tipe dan pengelolaan 
lahan di jawa timur pada lima tahun terakhir. Jawa timur industri gula dikelola oleh 
empat (4) perusahaan yang terdiri dari : PTPN X, PTPN XI, PT. PG RAJAWALI 1 
dan PT. KEBUN AGUNG. Luas areal tebu di masing – masing wilayah perusahaan 
gula begitu dinamis sehingga selalu terjadi pergeseran – pergeseran lokasi kebun. 
(Hafsa, 1989). 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Indonesia adalah negara yang mempunyai areal lahan yang sangat luas sekali, 
untuk memaksimalkan potensi pertanian dan perkebunan. Sampai sekarang Negara 
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Indonesia masih mengimpor gula. Untuk prodiksi gula nasional harusnya mendapat 
perhatian menilik besarnya potensi yang dimiliki bangsa ini untuk mewujudkan 
swasembada gula. Tebu sebagai bahan baku pembuat gula masih terbelengkalai 
dalam pelaksanaanya dalam segi program yang terdiri dari lahan, bibit, saprodi dan 
yang lebih penting sistem yang digunakan dalam hal peningkat randemen gula. 
Kegiatan utama pembongkaran tanaman tebu ratoon dan pembangunan kebun 
bibit tebu. Di Jawa Timur salah satu dampak dari program ini, banyak dijumpai 
petani yang melakukan sistem bongkar ratoon tanaman tebu dan diganti dengan bibit 
tebu yang berkualitas terutama yang dihasilkan oleh P3GI. Program bongkar ratoon 
menjadi dambaan petani untuk mengganti varietas tanaman tebunya. Varietas yang 
sedang dikembangkan di Propinsi Jawa Timur yaitu varietas PS 862, PS 863, PS 861, 
PB 851, PS 851 dan PB 861, sedangkan varietas yang sudah banyak ditanam oleh 
petani yaitu varietas Triton, PS 80142, BZ 132, PS 801424. 
Produktivitas tanaman tebu dipengaruhi oleh berbagai faktor tidak hanya tipe 
lahan (sawah atau tegalan) tetapi juga penggunaan sarana produksi dan teknik 
budidayanya. Pemupukan sebagai salah satu usaha peningkatan kesuburan tanah, 
pada jumlah dan kombinasi tertentu dapat menaikkan produksi tebu dan gula. 
Berdasarkan ini,rekomendasi pemberian macam dan jenis pupuk harus didasarkan 
pada kebutuhan optimum dan terjadinya unsur hara dalam tanah disertai dengan 
pelaksanaan pemupukan yang efisien yaitu waktu pemberian dan cara pemberian. 
Kombinasi jenis dan jumlah pupuk yang digunakan berkaitan erat dengan tingkat 
produktivitas dan rendemen tebu. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 





Dari uraian diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan tentang usahatani 
tebu dengan sistem bongkar ratoon dan sistem rawat ratoon sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program sistem 
bongkar ratoon pada tanaman tebu di Wilayah Kecamatan Prambon. 
2. Bagaimana perbedaan usahatani tebu 
sistem bongkar ratoon dengan sistem rawat ratoon, terutama produktivitas (gula 
dan tebu), randemen dan pendapatan petani di Wilayah Kecamatan Prambon. 
3. Apakah usahatani tebu  dengan sistem 
bongkar ratoon mempunyai ukuran daya saing yang tinggi di bandingkan dengan 
sistem rawat ratoon di Wilayah Kecamatan Prambon. 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan budidaya 
tanaman tebu sistem bongkar ratoon di Wilayah Kecamatan Prambon mulai 
dari tanam, pemeliharaan, Panen dan pasca panen. 
2. Menganalisis rata – rata perbedaan biaya, 
pendapatan, produktivitas dan efisiensi usahatani tebu antara sistem bongkar 
ratoon dengan sistem rawat ratoon di Wilayah Kecamatan Prambon. 
3. Menganalisis daya saing usahatani tebu 
sistem bongkar ratoon dengan sistem rawat ratoon  yang dilaksanakan di 
Wilayah Kecamatan Prambon. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 
 Manfaat (Benefit) dari hasil penelitian Usahatani Tebu (Sacharum 
Officanarum) Antara Sistem Bongkar Ratoon Dengan Sistem Rawat Ratoon Di 
Wilayah Kecamatan Prambon diharafkan : 
1. Memberikan media informasi bagi 
perusahaan gula dan petani tebu terhadap sistem bongkar ratoon dengan 
sistem rawat ratoon. 
2. Dapat memberikan manfaat kepada 
pemerintah daerah maupun pusat dalam mengetahui pentingnya program 
sistem bongkar ratoon dan sistem rawat ratoon tebu dalam peningkatan 
produksi dan pendapatan. 
3. Memberikan tambahan wawasan dan 
wacana bagi para pemula atau pelaku bisnis pertebuan dan kelembagaan 
petani baik dari sisi sosial maupun ekonomi. 
1.3.3. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini merupakan studi kasus pada petani tanaman tebu sistem 
bongkar ratoon dan sistem rawat ratoon di Wilayah Kecamatan Prambon. Pada 
penelitian ini hanya terbatas dengan ruang lingkup yaitu petani tanaman tebu sistem 
bongkar ratoon dan sistem rawat ratoon yang memberikan keunggulan di masing – 
masing sistem dalam pembudidayaan tanaman tebu sampai dengan pascapanen. 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
